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RINGKASAN 

 
 

Uji Bahan Baku Penyusun Briket Menggunakan Kotoran Sapi dan 

Sekam Padi pada Proses Densifikasi; A. Dian Reza Patria, 101710201027; 

2014; 54 halaman; Jurusan Teknik Pertanian, Fakultas Teknologi Pertanian, 

Universitas Jember. 

Briket merupakan salah satu bentuk bahan bakar alternatif limbah organik. 

Limbah peternakan dan limbah pertanian merupakan contoh limbah yang belum 

dimanfaatkan secara optimal. Kotoran sapi salah satu contoh limbah peternakan 

yang memiliki nilai kalor sebesar 4063 kkal/kg dan dapat dijadikan arang dengan 

rendemen 33%, yang merupakan perbandingan hasil pirolisis dari limbah 

pertanian. Sekam padi merupakan limbah pertanian yang berasal dari lapisan 

keras kulit padi yang terdiri dari dua belahan yang disebut lemma dan palea yang 

saling berhubungan. Sekam dapat dikategorikan sebagai biomassa karena sekam 

dapat digunakan untuk bahan baku industri, pakan ternak, dan bahan bakar. Nilai 

kalor sekam adalah sebesar 3000 kkal/kg. 

Teknologi pembuatan briket adalah penerapan teknik densifikasi atau 

pemadatan melalui teknik  pengempaan,  dimana  bahan  yang  akan  dikempa  

(umumnya  berupa  butiran,  serbuk,  atau berukuran kecil dan tidak seragam) 

diubah menjadi bentuk dan ukuran tertentu yang bersifat padat. Teknologi  

pengempaan  dan  rangkaian  proses  yang  digunakan  ditentukan  oleh  jenis  dan  

kondisi  fisik (kadar air dan ukuran) bahan, dan jenis produk yang diinginkan 

(arang atau bukan, ukuran, bentuk, tingkat kepadatan). 

Penelitian ini dilakukan pada bulan Juli 2014 sampai September 2014 di 

Laboratorium Alat dan Mesin Keteknikan Pertanian, Jurusan Teknik Pertanian, 

Fakultas Teknologi Pertanian, Universitas Jember. Bahan yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah kotoran sapi dan sekam padi yang di arangkan. Penelitian ini 

dilakukan dengan 5 variasi perbandingan bahan kotoran sapi dan arang sekam 

padi 20 : 80, 40 : 60, 50 : 50, 60 : 40 dan 80 : 20. Dilakukan pengempaan sebesar 

119,43 g/cm3 dan penambahan tepung tapioka 50 g sedangkan parameter yang 
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digunakan untuk analisa ini adalah suhu yang dihasilkan dari berbagai variasi. 

Data hasil pengukuran di analisis menggunakan uji ANOVA 1 arah. 

Proses pembuatan briket dilakukan dengan cara pengempaan bahan 

kotoran sapi dan arang sekam padi. Pencampuran dengan perekat menggunakan 

larutan tepung tapioka dengan komposisi tepung tapioka dengan air adalah 1 : 15. 

Untuk pencetakan perlu disiapkan tabung besi sebagai tempat bahan yang akan 

dikempa. Selanjutnya bahan yang akan dikempa, dicampur dan dimasukkan 

kedalam tabung kemudian dikempa menggunakan alat pengempa hidrolis ditekan 

dengan tekanan yang sama pada setiap perlakuan sebesar 119,43 gr/cm2 bahan 

yang telah dikempa dikeringkan dibawah terik matahari selama 48 jam. 

 Berdasarkan hasil penelitian, nilai kadar setiap perlakuan untuk P1 6,06%, 

P2 6,15%, P3 6,91%, P4 7,03%, dan P5 7,92%. Dari uji ANOVA menunjukkan 

bahwa nilai kadar air pada setiap perlakuan tidak menunjukkan perbedaan yang 

nyata. Pengujian suhu briket yang dihasilkan pada setiap perlakuan dapat 

diketahui P1 = 126,670C ,P2 = 1240C, P3 = 123,330C, P4 = 115,330C, dan P5 = 940C 

dan lama dari nyala briket ini adalah P1=126,7 menit, P2= 118,3 menit, P3= 100 

menit, P4 = 96,7 menit, dan P5 96,7 menit. Kemampuan briket menaikkan suhu air 

dengan berat air 1000 gram pada setiap perlakuan adalah P1 = 91,330C , P2 = 

90,670C , P3 = 730C, P4  = 67,670C , dan P5 = 59, 330C. Berdasarkan uji ANOVA 

pada setiap perlakuan menunjukkan terjadi perbedaan yang nyata. Hal ini 

menunjukkan bahwa banyaknya sekam didalam komposisi briket memiliki 

pengaruh yang besar terhadap nyala dan lama dari api briket tersebut. Rata – rata 

jumlah energi yang dihasilkan oleh briket pada setiap perlakuan adalah P1= 

270,20 kJ, P2= 266 kJ, P3= 186,20 kJ, P4= 170,80 kJ, dan P5=135,80 kJ.  

Banyaknya kandungan karbon didalam sekam padi menyebabkan tingginya energi 

yang dihasilkan oleh briket Laju pembakaran merupakan kecepatan briket habis 

terbakar hingga menjadi abu. P1= 0,01015 g/s, P2= 0,01141 g/s, P3= 0,01336 g/s, 

P4= 0,01380 g/s, dan P1=0,01378 g/s. Dari hasil uji ANOVA nilai laju 

pembakaran tidak terjadi perbedaan yang nyata. 
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SUMMARY 

Raw Materials Test of Briquettes Compiler Using Cow Feces and Rice 

Husk on the Densification Process;  A. Dian Reza Patria, 101710201027; 2014; 

54 pages; Agricultural Engineering Department, Faculty of Agriculture, 

University of Jember. 

Briquette is a form of alternative fuel from the organic waste. The 

livestock waste and agricultural waste are examples of the wastes which have not 

been utilized optimally. The cow feces is one of the livestock waste example that 

has a calorific value of 4063 kkal / kg and it can be made into charcoal with a 

yield of 33%, which is a result comparison of the pyrolysis from agricultural 

waste. Rice husk is an agricultural waste from the hard layer of the rice skin that 

consists of two fissions called the lemma and palea which are interlocked. Husk 

can be categorized as a biomass because it can be used for industrial raw 

materials, animal feed, and fuel. The heating value of husk is 3.000 kkal / kg. 

The technology of producing briquette is the application of densification 

or compaction technique through compression technique, in which the material to 

be compressed (generally in the form of granules, powders, or in the small size 

and not uniform) is changed into a specific shape and size with solid texture. The 

technology of compression and a series of processes which is used is determined 

by the type and physical conditions of material (moisture content and size), and 

the type of product that is wanted (charcoal or not charcoal, the size, shape, the 

level of density). 

This research was conducted in July 2014 until September in 2014 at the 

Laboratory of Tools and Machine Agricultural Engineering, Agricultural 

Engineering Department, Faculty of Agricultural Tecnology, University of 

Jember. The Materials which are used in this study is cow feces and rice husks in 

charcoal shape. This research was conducted with 5 variations of materials ratio of 

cow feces and rice husk 20: 80, 40: 60, 50: 50, 60: 40 and 80: 20. It is also 

conducted compression of 119.43 g / cm2 and the addition of tapioca flour is 50 g, 

meanwhile the parameters used for this analysis is the temperature resulting from 

other variation. The measurement data was analyzed using one-way ANOVA test. 
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The process of producing briquette is done by compression to the material 

cow feces and rice husk. Mixing with adhesive using starch solution with the 

composition of starch and water is 1: 15. To mintage, iron tube needs to be 

prepared as the material container that will be pressed. Next, the material that will 

be compressed is mixed and put into the tube. Then, it compressed using a 

hydraulic press with equal pressure on each treatment of 119.43 g / cm2. The 

material that has been pressed dried in the sun for 48 hours. 

The result showed that the value of each treatment level is 6.06% for P1, 

6.15% for P2, 6.91% for P3, 7.03% for P4, and 7.92% for P5. From ANOVA test 

shows that the water content in each treatment does not show significant 

difference.  The test of briquettes temperature which is resulted in each treatment 

can be known P1 = 126.670C, P2 = 1240C, P3 = 123.330C, P4 = 115.330C, and P5 = 

940C and the duration of briquettes flame are P1 = 126.7 minutes, P2 = 118.3 

minutes, P3 = 100 minutes P4 = 96.7 minutes, and P5 = 96.7 minutes. Briquette 

ability to raise the temperature of water by weight of 1000 grams at each 

treatments are P1 = 91.33 0C, P2 = 90.67 0C, P3 = 73 0C, P4 = 67.67 0C, and P5 = 

59.33 0C. Based on the ANOVA test in each treatment showed significant 

differences occur. It shows that the number of husk in the composition of the 

briquettes have a considerable influence to the flame and the time of the fire 

briquettes. The amount average of energy produced by the briquettes on each 

treatments are P1 = 270.20 kJ, P2 = 266 kJ, P3 = 186.20 kJ, P4 = 170.80 kJ, and P5 

= 135.80 kJ. The number of carbon content in rice husks causes the high energy 

which s resulted by the briquettes. Burning rate is the speed of the briquettes burn 

down to be ashes. P1 = 0.01015 g/s, P2 = 0.01141 g/s, P3 = 0.01336 g/s, P4 = 

0.01380 g/s, and P5 = 0.01378 g/s. Based on the results of the ANOVA test shows 

the firing rate value does occur the real difference. 
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